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PENGEMBANGAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK MELALUI
KEGIATAN MERONCE BATANG PEPAYA DAN DAUN ANAK USIA DINI (AUD)
DI KB ASSALMA MADIUN JAWA TIMUR
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This study aims to improve fi 0 S chi A\, through beading activities
in Early Childhood ati UD). T arch e d ssroom Action Research
conducted in two cycles, isting of planning, m 0 on, and reflection stages.

The subjects were 15 children in Group B. Data were collected through observation and
documentation, focusing on indicators of fine motor skills such as hand-eye coordination, accuracy
in inserting beads into strings, and neatness of the final product. The findings showed a significant
improvement in children's fine motor skills in each cycle. In the pre-cycle stage, most children were
categorized as beginning to develop. After the implementation of actions in Cycle I and Cycle II,
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the percentage of children achieving expected and very good development increased considerably.
Therefore, beading activities are effective in enhancing fine motor skills of early childhood students

in PAUD.

Keywords: Consists of 3 to 5 words/phrases, each word/phrase separated by a comma, arranged in alphabetical

order

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  merupakan tahap
awal pendidikan yang sangat vital dalam membentuk
fondasi perkembangan.anak sejak lahir hingga usia enam
tahun. Pada masa ini, anak mengalami perkembangan
pesat baik secara fisik maupun psikologis yang sangat
menentukan kemampuan akademik di masa depan.
Pendidikan /AAnak Usia Dini (PAUD) sebagaimana yang
dinyatakan dalam undang—undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang system Pendidikan Nasional (Pasal 1 Ayat 14)
Adalah jenjang Pendidikan sebelum Sekolah Dasar yang
merupaka suatu Upaya pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai anak.menginjak usia enam tahun
yang dilakukan melalui rangsangan Pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
Rohani agar anak memiliki kesiapam ‘dalam menempuh
pendidikan selanjutnya (Yuniarti, 2010)

Anak Usia Dini (AUD) pada rentang usia 3—4 tahun berada
dalam periode golden age;yaitu masa emas perkembangan
seluruh potensi anak. Pada tahap ini, kemampuan motorik
halus berkembang sangat pesat dan menjadi fondasi
penting bagi kesiapan akademik, terutama untuk kegiatan
menulis.  Motorik halus. mencakup ~ kemampuan
mengendalung_otet=ototskecil pada tangan dan jari, serta
koordinasi mata—tangan yang diperlukan dalam berbagai
aktivitas seperti memegang alat' tulis, menggunting,
menempel, dan menggambar.

Penguasaan keterampilan ini sangat menentukan kesiapan
anak untuk jenjang pendidikan dasar-selanjutnya. Namun,
beberapa penclitiannmenunjukkan bahwa pada tahap awal,
banyak anak usia dini belum_mampu memegang pensil
dengan benar. Sebagai® contoh, Safitri (2022)
mendeskripsikan * perkembangan kemampuan motorik
halus terkait memegang pensil pada anak usia 5-6 tahun
sebagai area yang perlu di tingkatkan. Selain itu, metode
konvensional yang monoton seperti \.mengajarkan
memegang alat tulis secara satu arah tidak memberi cukup
stimulasi dan daya Tarik kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian ‘sebelumnya, masih banyak
anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam
keterampilan motorik halus, khususnya dalam memegang
alat tulis secara benar. Safitri (2022) mengemukakan
bahwa anak usia 5-6 tahun menunjukkan kebutuhan yang
signifikan untuk peningkatan keterampilan motorik halus
yang mendukung pembelajaran menulis. Metode
pembelajaran konvensional yang monoton selama ini
kurang memberikan stimulasi yang cukup untuk

perkembangan, optimal motorik halus, sehingga
dibutuhkan ‘pendekatan yang lebih inovatif dan menarik
agar anak terlibat secara aktif.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan di lembaga PAUD
KB Assalma di Desa Jetis, Kecamatan Dagangan,
Kabupaten Madiun, di mana prosentase anak yang mampu
memegang alat tulis dengan benar masih rendah, yaitu
sekitar 40 persen yang mampu dari 10 siswa . Mayoritas
anak masih kesulitan dalam menguasai keterampilan dasar
motorik halus  tersebut, yang berpengaruh pada
kemampuan akademiknya. Hal ini menandakan bahwa
metode pembelajaran yang digunakan masih belum efektif
dalam memenuhi kebutuhan perkembangan anak di usia
dini. Keterbatasan media pembelajaran dan pendekatan
yang kurang bervariasi menjadi faktor penghambat
perkembangan kemampuan motorik halus anak.

Kondisi. pembelajaran di KB Assalma yang dominan
menggunakan model ceramahsdan tugas tertulis tanpa
adanya aktivitas yang menyenangkan menyebabkan anak
cepat merasa bosan dan kurang termotivasi. Selain itu,
keberadaan” anak dengan keterlambatan  bicara
menyulitkan guru untuk mengenali minat dan kebutuhan
individu, sehingga interaksi pembelajaran menjadi kurang
optimal. Proses’ pembelajaran yang kurang adaptif
terhadap kebutuhan anak membuat " pengembangan
motorik halus/ berlangsung tidak. maksimal ~ dan
memerlukan penanganan lebih spesifik.

Integrasi  kreativitas™ dalamy, kegiatan  pembelajaran
dianggap penting »untuk “merangsang.perkembangan
motorik halus. Anak usia dini secara alami memiliki
imajinasi dan rasa ingin tahu yang besar, sehingga
pendekatan  pembelajaran  yang  kreatif mampu
memfasilitasi perkembangan tersebut. Kegiatan seperti
melukis, _mewarnai, bermain lilin, meronce, dan
pembuatan kerajinan/tangan dapat secara efektif melatih
koordinasi mata-tangan, kekuatan jari, dan konsentrasi
anak secara menyenangkan tanpa tekanan.

Kegiatan kreatif juga memberikan kesempatan bagi anak
untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, yang
berdampak positif pada rasa percaya diri dan kemampuan
pengambilan keputusan. Proses belajar yang didasarkan
pada aspek kreativitas memungkinkan anak mengikuti
pembelajaran dengan antusias dan perasaan nyaman.
Dengan demikian, pembelajaran yang menggabungkan
kreativitas tidak hanya meningkatkan kemampuan
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motorik halus, tetapi juga menguatkan aspek psikologis
dan sosial anak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki
urgensi untuk mengkaji pemanfaatan kegiatan kreatif
sebagai media pengembangan motorik halus dalam
memegang alat tulis. Studi ini diharapkan menghasilkan
model intervensi pembelajaran inovatif yang sesuai
konteks anak usia dini di KB Assalma. Penelitian ini tidak
saja menitikberatkan pada aspek teknis keterampilan tetapi
juga mengintegrasikan elemen motivasi dan kefiyamanan
dalam pembelajaran.

Kontribusi penelitian ini* diharapkan dapat membuka
wawasan bagi lembaga PAUD untuk mengembangkan
kurikulum yang lebih kontekstual dan kreatif sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efektif. Dengan
adanya model kegiatan pembelajaran ini, guru akan lebih
mudah menarik/ minat anak dan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Ini sekaligus menjadi strategi
inovatif/dalam meningkatkan kemampuan motorik halus
anak secara menyeluruh.

Selain | memberikan manfaat, bagi lembaga dan guru
PAUD, penelitian wini diharapkan juga memberikan
pengalaman belajar yang:bermakna bagi anak-anak. Anak
memperoleh stimulasi yang tepat\ dan menyenangkan
dalam mengembangkan kemampuan motorik halus yang
menjadi bekal penting dalam proses belajar mereka. Hal
tersebut sangat berperan dalam peningkatan kualitas
pembelajaran di tingkat PAUD dan persiapan anak untuk
pendidikan dasar.

Penelitian ini bertujuan menyediakan data empiris yang
dapat digunakan sebagai landasan untuk studi lanjutan
mengenai.pengembangan kemampuan motorik halus dan
inovasi pembelajaran di PAUD. Harapannya, penelitian
ini dapat mendorong peningkatan mutu pendidikan anak
usia ‘dini_secararberkesinambungan melalui penerapan
pendekatan pembelajaran  kreatif yang efektif ~.dan
kontekstual.

Dengan latarbelakang demikian, penting dilakukan
penelitian berjudul “Pengembangan Kemampuan Motorik
Halus Anak dalam Memegang Alat tulis Melalui Kegiatan
kreatif, sehingga ‘dapat menghasilkan model intervensi
pembelajaran yang efektif dan kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research. PTK merupakan
suatu bentuk penelitian yang dilakukan di
dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas proses serta hasil
pembelajaran melalui tindakan nyata. Penelitian
ini bersifat partisipatif dan kolaboratif, karena
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peneliti terlibat langsung dalam pelaksanaan
tindakan pembelajaran serta bekerja sama
dengan guru kelas. PTK dipilih karena sesuai
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
yang terjadi secara langsung di kelas,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia dini.

Penelitian dilaksanakan di KB Assalma, Desa
Jetis, Kecamatan Dagangan, Kabupaten
Madiun, Jawa Timur..Subjek penelitian
adalah peserta didik Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) usia 3—4 tahun dengan jumlah 10 anak.
Pemilihan subjek didasarkan pada hasil
observasi awal yang menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus anak belum
berkembang secara optimal. Objek penelitian
ini adalah peningkatan kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan meronce sebagai
bentuk tindakan pembelajaran.

Penclitian dilaksanakan pada semester I bulan
Agustus—September. Tahun Ajaran
2025/2026, sesuai dengan kalender akademik
sekolah. Penelitian dilakukan dalam dua siklus;
di mana setiap siklus terdiri atas lima kali
pertemuan. Setiap siklus melalui.empattahapan
utama, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting), yang
disusun secara sistematis dan
berkesinambungan.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan tema yang ditetapkan. Peneliti
menyiapkan media pembelajaran berupa bahan
meronce dari bahan alami sépertisbatang pepaya
dan daun, serta alat pendukung lainnya. Selain
itu, peneliti menyusun lembar observasi dan
instrumen penilaian untuk mengamati
perkembangan kemampuan motorik halus anak
selama proses pembelajaran berlangsung.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan menerapkan kegiatan meronce dalam
proses pembelajaran. Anak-anak dibimbing
untuk memasukkan bahan ke dalam tali atau
benang secara bertahap, mulai dari pola yang
sederhana hingga lebih bervariasi. Kegiatan ini
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dirancang untuk melatih koordinasi mata dan ukuran 10, cetak tebal, dan margin tengah. Tulisan di
tangan, ketelitian, serta keterampilan jari tangan ~ dalam tabel ditulis dengan huruf Times New Roman,

anak. Pelaksanaan tindakan dilakukan secara ukuran 10 pt dengan spasi 1, baris pertama yang be?‘ls.%
. . . ) . ) judul tiap kolom dicetak tebal. Seperti contoh di bawah ini:
alami sesuai dengan situasi pembelajaran di

kelas. Tabel 1

Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus I, dan
Tahap pengamatan dilakukan bersamaan Siklus IT
dengan pel.aksana.an tindakan. Peneliti Kategori Skor Pra penclitian Siklus T
mengamati keterlibatan anak, kemampuan ana idak ba <40% - -
dalam melakukan kegiatan mero rta ' 40%-55% LB, PJ _
perubahan yang terjadi nan 0-75% LA, LC, LD, LB, PI

, PA, PB, PC,
PE, PF, PG,
PH, PI

an dicatat
secara sistematis bar
isi elumnya.

LA, LC,
LD, LE, PA,
PB, PC, PD

seluruh

Tahap ref
rangkaian ti lus selesai

dilaks: t1
Grafik Batang Penilaian Motorik Halus Pra-siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

eng 2 100 | wam Koordinasi Jari DECIRN,
- Kekuatan Otot
= Koordinasi Mata-Tangan

an dalam format poin-

S1 atau

diskusi. i lis pad
artikel yang menj i da ssilggas
penelitian, i §

ama.

penelitian d
atau kualitatif secara
nenggunakan informasi
crafik / tabel / wuraian.
n di ian bawah_.at:

alis

permasalahan secara ki
tepat dan lengkap
dalam bentuk gamba
Gambar/grafik/tabel diletal
bagian atas halaman untuk

DAFTAR PUSTAK?
Semua referensi yang d buh artikel wajib
dituliskan dalam bagian daftar pustaka dan ditulis
spasi/secara alphabet, serta mengunakan
internasional (bahasa Inggris)
g dikutip berbahasa Indonesia.
tuk menggunakan refference
ya Mendeley, Zotero, End
ya. Style yang digunakan
adalah APA (American Psychological Association)
7%, Berikut ini contoh penulisan Daftar Pustaka:

sebuah artikel, berisi uraian
secara jelas, interpretasi
lapangan, keterkaitan hasil
teori, atau hasil penelitian lain yang relevan, menyusun
teori baru atau memodifikasi yang sudah ada serta
implikasi terhadap perkembangan keilmuan di bidang
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